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Abstrak 
Cerita rakyat sangat dimungkinkan untuk dijadikan sebagai bahan pembelajaran kepada 
anak tentang budaya daerah dan kearifan lokal. Kearifan lokal yang berisi nilai-nilai dan etika 
dalam kehidupan bermasyarakat. Cerita rakyat sangat kaya memuat nilai-nilai yang diharapkan 
mampu diadaptasikan kepada anak-anak yang hidup sangat berjarak dengan cerita itu. Kesulitan 
yang paling utama ketika menulis ulang cerita rakyat menjadi cerita anak adalah teknis 
kepenulisannya. Hingga saat ini tidak ada patokan yang jelas dalam menuliskannya. Hanya 
beberapa aturan yang dimungkinkan dengan merujuk kepada penulisan sastra anak. Penulisan 
ulang cerita rakyat sebagai salah satu cara menyediakan bacaan untuk anak-anak usia sekolah yang 
diberi nama Gerakan Literasi Nasional (GLN) memberikan gambaran tentang proses penulisan 
bahan bacaan untuk anak usia sekolah yang berasal dari cerita rakyat. Dalam hal ini, proses 
penulisan bahan bacaan cerita Asung Luwan: Asal Usul Kerajaan Bulungan sebagai bahan  yang 
disajikan merupakan cerita rakyat Bulungan Kalimantan Utara.       
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A. PENDAHULUAN 
Persoalan budi pekerti dan kebiasaan membaca mengalami persoalan yang sangat 
memprihatinkan dalam masyarakat. Kemajuan teknologi dan perubahan zaman sangat 
berpengaruh besar terhadap itu. Perangkat  tenologi sepertinya memasung orang untuk sibuk 
dengan dirinya sendiri dan lebih banyak tenggelam dengan barang-barang teknologi itu sendiri. 
Kita bisa perhatikan dalam sebuah keluarga atau di sebuah kafe, kita menemukan orang-orang 
berkumpul bersama teman dan keluarganya akan tetapi mereka saling sibuk dengan perangkat 
teknologi masing-masing. Begitu juga kanak-kanak yang juga bermain mesin ajaib di tangan 
tanpa mempedulikan lingkungannya.  
Dunia anak-anak  merupakan  fase yang paling penting di dalam kehidupan  sehingga 
sangat perlu mempertimbangkan jenis pembelajaran yang sesuai dengan dunia mereka. 
Pembelajaran sastra anak sangat penting diberikan kepada anak didik usia sekolah dasar karena 
cerita yang terkandung di dalam sastra anak memiliki tema yang  mendidik, menggunakan latar 
yang  ada di sekitar dunia anak, penokohannya mengandung nilai keteladanan yang baik, dan  
gaya bahasa yang mudah  dipahami anak-anak.  
Dengan demikian, kebiasaan membaca yang mulai ditinggalkan oleh anak-anak harus 
mulai ditanamkan kembali dengan membiasakan anak bercerita ataupun mendengarkan cerita 
sebelum tidur seperti kebiasaan yang telah dilakukan banyak orang tua di rumah. Kebiasaan 
yang sangat memungkinkan dalam menanamkan nilai-nilai kehidupan dan budi pekerti kepada 
anak adalah ketika berangkat tidur dan saat  berkumpul keluarga. 
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B. CERITA RAKYAT DAN SASTRA ANAK  
Cerita rakyat yang pada awalnya disampaikan secara lisan dari orang tua atau guru 
kepada anak untuk mengisi waktu luang dan penyampaian nilai-nilai dalam masyarakat. 
Menurut Bascom (dalam Danandjaja, 1986:50) cerita rakyat dapat dibagi dalam tiga golongan 
besar, yaitu: (1) Mite (myth), (2)  Legenda (legend), dan (3) Dongeng (folktale).  Mite adalah 
cerita prosa rakyat yang dianggap benar-benar terjadi serta dianggap suci oleh masyarakat 
pemilik cerita. Legenda adalah prosa rakyat yang mempunyai ciri-ciri yang mirip dengan mite, 
yaitu dianggap pernah benar-benar terjadi, tetapi tidak dianggap suci. Dongeng adalah cerita 
prosa rakyat yang tidak dianggap benar-benar terjadi dan bersifat khayalan.  
Cara berpikir masyarakat pada saat cerita itu disampaikan dipengaruhi oleh lingkungan 
yang membentuknya dan kepentingan cerita itu disampaikan. Seperti diketahui bahwa cerita 
rakyat itu merupakan cerita lisan yang hidup dan berkembang dalam sebuah masyarakat dan 
disampaikan secara lisan untuk mengisi waktu luang dan untuk mendidik anak. Selanjutnya 
Djamaris (1993 : 15) memberikan pemahaman bahwa cerita rakyat adalah golongan cerita  yang 
hidup dan berkembang secara turun temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya. Disebut 
cerita rakyat karena cerita ini hidup di kalangan rakyat dan hampir semua lapisan masyarakat 
mengenal cerita itu. Cerita rakyat milik masyarakat bukan milik seseorang. 
Sastra anak dalam pemahamannya adalah karya sastra yang diciptakan tentang dunia 
anak-anak, diciptakan anak-anak, dan ditujukan untuk anak-anak. Akan tetapi tidak tertutup 
kemungkinan karya sastra itu diciptakan orang dewasa untuk dibaca oleh anak-anak. Dengan 
menggunakan kalimat pendek sesuai dengan kemampuan anak dalam mencerna sesuatu yang 
disampaikan. Sastra anak ini seperti sastra pada umumnya yang berisi perenungan pengarang 
terhadap lingkungannya kemudian dituangkan dalam bentuk cerita untuk menyampaikannya. 
Menurut Sarumpaet (2010: 23), ciri-ciri sastra anak ada tiga, yakni: (1) berisi sejumlah 
pantangan, berarti hanya hal-hal tertentu saja yang boleh diberikan: (2) penyajian secara 
langsung, kisah yang ditampilkan memberikan uraian secara langsung, tidak berkepanjangan; 
(3) memiliki fungsi terapan, yakni memberi pesan dan ajaran kepada anak-anak.   
 
C. PROSES PENULISAN CERITA RAKYAT MENJADI BAHAN BACAAN ANAK 
a. Sinopsis Cerita 
Asung Luwan: Asal Usul Kerajaan Bulungan merupakan salah satu bahan bacaan untuk 
Gerakan Literasi Nasional yang menjadi program Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa. Cerita ini merupakan cerita rakyat Bulungan Kalimantan Utara. Cerita ini mengisahkan 
tentang Asung Luwan sebagai tokoh utama cerita yang merupakan kepala suku perempuan yang 
memimpin suku di pinggir Sei Kayan yang berada di daerah konflik. Cerita ini menarik karena 
berbicara tentang kepemimpinan seorang kepala suku dalam memberikan rasa aman kepada  
anggota sukunya dan juga mempertahankan sukunya dari Sumbang Lawing yang selalu 
berusaha merebut suku itu. Sumbang Lawing digambarkan sebagai sosok jahat bertubuh tinggi 
besar. 
Asung Luwan yang cantik jelita menjadi idaman setiap pria yang melihatnya. Dia 
menolak setiap pinangan yang datang kepadanya dengan halus. Dia lebih mengutamakan 
sukunya yang selalu berada dalam ancaman. Akan tetapi tidak semua pinangan itu mampu 
ditolaknya. Ketika Datuk Mencang yang merupakan salah seorang putra mahkota dari kerajaan 
Brunei melamar Asung Luwan, dia tidak bisa menolaknya. Kemudian Asung Luwan 
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memberikan persyaratan kepada Datuk Mencang jika ingin menikah dengannya. Asung Luwan 
meminta persyaratan dengan mengalahkan Sumbang Lawing sebelum mempersuntingnya. 
Meski bukanlah syarat yang biasa, Datuk mencang menyanggupi dan menantang 
Sumbang Lawing bertanding. Kekuatan pasukan, tubuh, dn keahlian bertarung, tentu dimiliki 
Sumbang Lawing lebih kuat. Datuk Mencang mencari sisi lemah yang dimiliki Sumbang 
Lawing sebab kekuatan otot adalah keunggulan Sumbang Lawing. Dia menemukan cara 
bertempur yang memerlukan ketelitian dan kecermatan. Hal yang tidak dimiliki Sumbang 
Lawing. Datuk mencang menantang untuk adu kecermatan dan ketepatan membelah jeruk 
dengan senjata masing-masing. Siapa di antara mereka yang kalah harus melepaskan dan 
meninggalkan wilayah suku Asung Luwan dan tidak pernah dating lagi untuk mengganggu. 
Sumbang Lawing menyanggupi persyaratan itu. 
Pertandingan itu dimenangkan oleh Datuk Mencang dan Sumbang Lawing pergi 
meninggalkan wilayah suku Asung Luwan. Datuk Mencang dan Asung Luwan kemudian 
menikah dan suku Asung Luwan bergabung di bawah kesultanan Brunei yang bernama kerajaan 
Bulungan.        
b. Proses Penulisan Cerita      
Ada beberapa tahap yang dilewati sehingga bahan cerita ini sampai menjadi bahan yang 
siap menjadi bacaan yang menarik dan bermanfaat bagi anak.  
1) Tahap Seleksi 
Tahap seleksi yang dilaksanakan ini merupakan langkah awal dalam mendapatkan 
cerita rakyat sebagai bahan bacaan anak yang akan dituliskan oleh penulis yang terpilih. 
Sinopsis cerita dengan persyaratan bahwa cerita itu belum pernah dituliskan dalam bentuk buku, 
untuk bacaan anak-anak berusia hingga 12 tahun, tidak mengandung sara, dan tidak bertema 
kekerasan. 
Dari berbagai data yang sudah terkumpul maka terpilihlah cerita rakyat Kalimantan 
Utara yang berkisah tentang Asung Luwan sebagai cerita asal usul kerajaan Bulungan. 
Pertimbangannya bahwa cerita ini belum pernah dituliskan dalam bentuk  buku dan Kalimantan 
Utara merupakan provinsi baru yang memiliki banyak cerita rakyat yang belum digarap. 
Pertimbangan yang paling mendasar adalah bahwa cerita rakyat tentang Kisah Asung 
Luwan ini memuat beberapa nilai-nilai sikap yang akan membantu anak sebagai pembaca 
menanamkan sikap yang baik dalam kesehariannya. Cerita ini berbicara tentang pendidikan 
lingkungan, cinta tanah air, kepahlawanan, dan budi pekerti. 
2)  Tahap Pengamatan Data dan Fakta Lapangan 
Tahap ini merupakan tahap lanjutan dari tahap seleksi. Sinopsis kisah Asung Luwan ini 
lolos dan dilanjutkan denganturun ke lapangan untuk melakukan pembuktian dan koreksi data 
yang sudah ada dengan fakta yang ada dalam masyarakat. Tetua adat yang mengetahui cerita 
rakyat inilah yang dijadikan narasumber. Penulis mengumpulkan data tentang cerita, tokoh, 
mengunjungi setting cerita, mendapatkan data tentang budaya setempat (pakaian adat, 
permainan rakyat, dan kebiasaan masyarakat setempat) , melengkapi data dengan foto-foto, 
yang akan mendukung penulisan cerita nantinya.  
Semua catatan, data dari lapangan, data yang sudah ada, dirangkum dalam sebuah data 
sumber yang akan dijadikan bahan untuk menuliskan cerita itu.  
3) Tahap Penulisan 
Tahap penulisan dilaksanakan selama beberapa hari dengan mengolah data-data yang 
sudah ada menjadi sebuah cerita baru yang disajikan sebagai bahan bacaan untuk anak-anak 
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Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah pertama. Kemampuan menulis dan imajinasi serta 
pemahaman terhadap data sangat mempengaruhi cerita yang ditulis. 
Tahap penulisan ini menjadi penting karena beberapa catatan yang mesti dipahami 
tentang penulisan dengan tetap memberi warna kedaerahan yang ada, suasana yang dibangun 
juga suasana tempat cerita itu lahir dan berkembang. Nama tempat, nama tokoh, nama 
peristiwa,  yang mesti dituliskan sesuai aslinya menjadi tantangan tersendiri. Selanjutnya akan 
diberikan catatan kaki sebagai keterangan istilah daerah yang bersangkutan. Kemudian cerita 
yang telah ditulis itu siap masuk pada tahap penilaian.  
4) Tahap Koreksi 
Tahap koreksi ini yang menjadi ajang pembelajaran bagi penulis dan pakar literasi, 
pakar sastra anak, pakar bahasa, pakar psikologi, dan pakar sastra. Beberapa catatan penting 
menjadi acuan penulis dalam melakukan perbaikan setelah penilaian selesai dilaksanakan. 
Terkadang terjadi ‘pertentangan’ maksud antara penilai dengan penulis. Kemurnian tulisan tetap 
terjaga dengan sangat memperhatikan beberapa koreksi dari penilai agar tulisan itu memenuhi 
tujuannya semula sebagai bahan bacaan anak-anak. 
Catatan yang diberikan terhadap cerita Asung Luwan ini hampir tidak ada. Beberapa 
kesalahan ketik untuk huruf dan sekapur sirih yang salah tempat. Dari catatan tiga orang penilai,  
dua penilai menyatakan bahwa cerita ini layak sebagai bahan bacaan dan satu penilai yang 
menilai ilustrasi yang menyatakan tidak layak karena pemahaman ilustrator yang berbeda 
dengan cerita dan deskripsi yang diberikan penulis.  
Penulis kemudian memberikan catatan bahwa keberatan dengan ilustrasi mulai dari 
sampul hingga isi. Gambar animasi yang melekat pada buku cerita itu membuat cerita ini 
terkesan sangat kanak-kanak, padahal sudah dijelaskan bahwa cerita ini untuk anak-anak 
tingkatan Sekolah Dasar. Ilustrasi dalam sebuah cerita merupakan gambaran isi cerita selain 
juga menarik bagi anak-anak. Gambar itu tidak menyampaikan maksud cerita akan tetapi 
membuat cerita itu menjadi tidak berkesinambungan.     
5) Tahap Presentasi 
Tahap ini merupakan tahap ujicoba perdana untuk mengukur keterbacaan sebuah cerita. 
Pertemuan ini menghadirkan guru-guru mata pelajaran bahasa Indonesia tingkat SD dan SMP 
yang akan memberikan masukan  terhadap tulisan yang sudah dihasilkan. Penilaian guru 
sebagai fasilitator atau perantara cerita dengan anak didik sangat berpengaruh terhadap cerita 
yang sudah dituliskan dan juga sangat berpengaruh terhadap pemahaman dan kegemaran 
membaca anak didik. 
Pada tahap inilah dapat diberikan penilaian awal bahwa sebuah cerita yang ditulis itu 
mendapatkan apresiasi dan saran atau masukan guru yang telah membaca cerita itu sebelumnya. 
Penulis memaparkan seluruh prosedur da nisi buku yang telah ditulisnya. Selanjutnya buku akan 
dicetak dan diterbitkan sebagai bahan bacaan.  
 
D. PENUTUP 
Cerita rakyat sebagaimana yang sudah dijelaskan sebagai tradisi lisan yang berkembang 
dalam masyarakat dijadikan sumber untuk bahan bacaan anak-anak untuk memberi pengetahuan 
tentang budaya yang berada di seluruh Indonesia melalui Gerakan Literasi Nasional. Cerita 
rakyat yang dahulunya ada dalam masyarakat setempat kemudian dijadikan sebagai bahan 
tertulis untuk menyediakan bahan bacaan untuk anak. 
Prosedur dan proses yang dilewati hingga menjadi bahan bacaan atau dituliskan 
merupakan sebuah proses panjang yang mesti menjadi pedoman dalam penulisan cerita untuk 
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literasi. Penulisan bahan bacaan ini berangkat dari cerita rakyat yang dilandasi pedoman 
penulisan sastra anak.  
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